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ABSTRAK 

SYAFAWIDA SAFIRA (G011181510), Pengaruh Pemberian Trichoderma sp. 

dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Bibit Cengkeh (Syzygium aromaticum L.). 

Dibimbing ABD. HARIS B. dan AMBO ALA.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian Trichoderma sp. 

dan Pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit cengkeh yaitu mengetahui interaksi 

Trichoderma sp. dengan pupuk NPK yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit cengkeh, mengetahui satu atau lebih dosis Trichoderma sp. yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit cengkeh, mengetahui 

satu atau lebih dosis pupuk NPK yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit cengkeh. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan di 

Kebun Percobaan Teaching Farm, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, 

Makassar, Sulawesi Selatan pada Desember 2021 hingga April 2022. Percobaan ini 

dilaksanakan berdasarkan pola Rancangan Acak Kelompok faktorial 2 faktor. Dosis 

Trichoderma sp. sebagai faktor pertama. Dosis pupuk NPK sebagai faktor kedua. 

Jadi, setiap perlakuan terdapat 3 unit bibit percobaan, diulang sebanyak 3 kali dan 

terdapat 48 bibit dalam satu ulangan, sehingga terdapat 144 bibit percobaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan 

Trichoderma sp. dan pupuk NPK terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan 

30 g Trichoderma sp. memberikan hasil yang lebih baik terhadap tinggi tanaman 

(15,92 cm), luas daun (5,78 cm2), luas bukaan stomata (184,69 µm2), klorofil a 

(248,16 µmol.m-2), klorofil b (98,39 µmol.m-2), dan total klorofil (348,04 µmol.m-

2). Perlakuan 15 g pupuk NPK memberikan hasil yang lebih baik terhadap tinggi 

tanaman (15,87 cm), luas daun (5,68 cm2), luas bukaan stomata (183,79 µm2), 

klorofil a (249,02 µmol.m-2), klorofil b (99,00 µmol.m-2), dan total klorofil (351,22 

µmol.m-2).  

 

Kata kunci: Cengkeh, Pembibitan, Pupuk NPK, Trichoderma. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanaman cengkeh merupakan rempah yang memiliki aroma yang khas dan 

digunakan sebagai bahan pengawet makanan, selain itu digunakan sebagai bahan 

baku dalam industri rokok kretek. Indonesia merupakan negara penghasil cengkeh 

terbesar didunia. Komoditi cengkeh mempunyai prospek yang baik pada ekspor 

secara nasional, sehingga memberikan dan menambah devisa negara. Hal ini dapat 

terlihat pada data BPS tahun 2021 bahwa nilai ekspor Indonesia telah mencapai 

17.038 ton (BPS, 2021). Penghasil cengkeh saat ini didominasi oleh Kepulauan 

Maluku dengan total produksi 21.164 ton dengan luas areal 43.831 ha pada tahun 

2017 (BPS, 2021). 

Tanaman cengkeh juga dibudidayakan di provinsi lain seperti Sulawesi 

Selatan. Hal ini dapat terlihat pada data BPS yang menunjukkan bahwa luas areal 

pertanaman cengkeh di Sulawesi Selatan mencapai 65.558 ha pada tahun 2020-

2021. Kaitannya dengan luas areal pertanaman cengkeh tersebut maka perlu 

ditinjau daya produksi yang dapat dihasilkan. Melihat dari data BPS, dapat 

diketahui bahwa tingginya permintaan cengkeh ini belum sebanding dengan hasil 

produksi yang mampu dihasilkan. Dengan ini perlu adanya upaya pengoptimalan 

lahan yang ada ataupun ekspansi lahan agar mencapai potensi cengkeh maksimal 

(BPS, 2021).  

Permasalahan utama dalam pengembangan bibit cengkeh adalah kematian 

tanaman muda yang stress akibat proses adaptasi setelah pindah tanam, karena tidak 
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seimbangnya antara kemampuan akar menyuplai air pada awal pertanaman. Mati 

bujang tanaman cengkeh juga salah satu permasalahan yang banyak terjadi 

dilapangan karena kondisi tanah yang kurang sesuai dengan cengkeh dan drainase 

yang kurang baik sehingga daya serap tanah terhadap air berkurang (Alfian et al, 

2014). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk pengembangan komoditi 

ekspor khususnya tanam rempah, dibutuhkan bahan tanam atau bibit yang baik 

untuk mendukung program pemerintah dengan pemberian Tricoderma sp. dan 

pupuk NPK untuk menunjang pertumbuhan bibit cengkeh yang baik (Hutubessy, 

2014). 

Pemberian 30 g Trichoderma sp. berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

diameter batang dan luas daun, dibandingkan dengan tanpa pemberian Trichoderma 

sp. karena pemberian Trichoderma sp. dapat mendorong fase revitalisasi tanaman 

yang terjadi karena adanya mekanisme interaksi antara tanaman dan Trichoderma 

sp. dalam memacu hormon untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain 

itu, Trichoderma sp. dapat berperan sebagai dekomposer bahan organik di dalam 

tanah menjadi senyawa organik yang dapat diserap oleh tanaman dan merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Kalay et al, 2019). 

Pengaplikasian Trichoderma sp. memiliki kemampuan dalam mengatasi 

masalah pada perakaran tanaman, hifa-hifa yang sangat panjang didalam tanah 

mampu mengikat air yang tidak dapat dicapai oleh akar dan membasahi area 

perakaran tanaman, sehingga dapat menyuplai air yang seimbang pada saat awal 

pertanaman dan membantu menghasilkan metabolit sekunder yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh, Trichoderma sp. juga bermanfaat untuk 

pertambahan tinggi tanaman (Rochman et al, 2021).  

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, 

maka dari itu pemupukan yang seimbang sangat dibutuhkan oleh tanaman, 

misalnya pemberian pupuk NPK dengan kandungan unsur hara makro, karena dapat 

membantu pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, sehingga dapat merangsang 

pertumbuhan khususnya batang, cabang, dan daun. Pemberian dosis pupuk NPK 15 

g – 20 g berpengaruh terhadap pertumbuhan tajuk tanaman dan memberikan 

pengaruh tinggi pada bibit cengkeh (Direja et al, 2019).  

Maka dari itu, penting dilakukan pemupukan yang seimbang untuk 

menunjang pertumbuhan bibit tanaman cengkeh. Pemupukan berimbang yaitu 

pemambahan pupuk ke media tanam dalam kondisi yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan atau kata lainnya tidak berlebihan dan juga tidak kurang, misalnya N, 

P, dan K diharapakan dapat memberikan pengaruh bagi tanaman dengan unsur hara 

yang cukup, sehingga jika salah satu unsur hara ini kurang atau tidak seimbang, 

maka pertumbuhan tanaman yang baik tidak akan terjadi (Direja et al, 2019). 

Berdasarkan hal – hal yang telah dikemukakan, maka dilakukan penelitian 

pengaruh pemberian Trichoderma sp. dan Pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit 

cengkeh (Syzygium aromaticum L.). 
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1.2  Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian pengaruh pemberian Trichoderma sp. dan pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan bibit tanaman cengkeh yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat interaksi Trichoderma sp. dengan pupuk NPK yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit cengkeh. 

2. Terdapat satu atau lebih dosis Trichoderma sp. yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit cengkeh.  

3. Terdapat satu atau lebih dosis pupuk NPK yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan bibit cengkeh. 

1.3  Tujuan dan Kegunaan  

  Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian Trichoderma 

sp. dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit cengkeh yaitu sebagai berikut : 

1. Mengetahui interaksi Trichoderma sp. dengan pupuk NPK yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit cengkeh. 

2. Mengetahui satu atau lebih dosis Trichoderma sp. yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit cengkeh.  

3. Mengetahui satu atau lebih dosis pupuk NPK yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan bibit cengkeh. 

  Kegunaan penelitian ini yaitu diharapkan menjadi informasi terkait pengaruh 

pemberian Trichoderma sp. dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit tanaman 

cengkeh sehingga dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tanaman Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 

Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan unggulan lokal yang banyak diusahakan petani selain 

kelapa, pala dan kakao. Sampai saat ini, sebanyak 80% kebutuhan cengkeh di dunia  

dipasok oleh Indonesia. Salah satu tanaman tertua cengkeh yang berada di 

Indonesia khususnya di Pulau Ternate. Tipe cengkeh yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia ada 3 yaitu Zanzibar, Sikotok dan Siputih. Cengkeh yang disukai 

masyarakat adalah tipe Zanzibar karena produktivitasnya lebih tinggi, 

dibandingkan dengan varietas sikotok dan siputih (Moningka et al, 2012).  

Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) termasuk jenis tumbuhan perdu yang 

dapat memiliki batang pohon besar dan berkayu keras, cengkeh mampu bertahan 

hidup puluhan bahkan sampai ratusan tahun. Pohon cengkeh merupakan tanaman 

rempah yang banyak dimanfaatkan untuk pembuatan obat. Umumnya cengkeh 

pertama kali berbuah pada umur 4-7 tahun (Susanti et al, 2020). 

Daun cengkeh memiliki bentuk daun bulat panjang dengan ujung meruncing 

seperti jarum. Sehingga dapat dibedakan dengan tanaman lain. Daun cengkeh tebal 

dan licin, daun cengkeh yang masih muda berwarna kuning kehijauan dengan 

sedikit warna kemerahan. Setelah tumbuh dewasa warna daun cengkeh akan 

berubah menjadi hijau dan mengkilap. Daun tunggal dan daun duduk berhadapan. 

Daun cabang pertama pada simpul ketiak tumbuh tunas–tunas yang menjadi cabang 

kedua, setelah itu tumbuh hingga menjadi ranting–ranting. Daun merupakan organ 
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yang berperan dalam proses fotosintesis. Hasil dari fotosintesis paada daun akan 

menghasilkan energi yang akan digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

daun, banyaknya jumlah daun akan mempengaruhi jumlah asimilat yang dihasilkan 

dan berpengaruh pada pembentukan daun (Suwarto et al, 2014). 

Batang pohon cengkeh mempunyai kayu yang keras. Batang cengkeh muda 

berwarna kekuningan. Pertumbuhan batang yang dekat dengan permukaan tumbuh 

2–3 batang induk berat dan tegak lurus. Ranting–ranting yang muncul sangat padat. 

Kulit kayu berwarna abu-abu dan berbatang kasar. Ranting yang sangat halus 

sehingga mudah terkelupas. Pertumbuhan diameter batang pada bibit cengkeh 

memerlukan waktu, karena cengkeh merupakan tanaman tahunan yang 

pertumbuhannya bisa sampai 4-7 tahun (Hasanah, 2011).  

Cengkeh memiliki 4 jenis akar, yaitu akar tunggang, akar serabut, akar 

lateral dan akar rambut. Akar yang relatif besar adalah akar tunggang dan akar 

lateral. Akar tunggang adalah akar pokok (berasal dari akar lembaga) kemudian 

bercabang–cabang. Akar ini bisa bertahan hingga ratusan tahun karena tergolong 

akar yang kuat. Akar ini mampu masuk kedalam tanah yang cukup dalam. Akar 

berperan penting dalam penyerapan dan mengangkut air dari dalam tanah, yang 

dialokasikan ke seluruh organ tanaman (Suwarto et al, 2014). 

Cengkeh memiliki kandungan minyak esensial. Kandungan minyak esensial 

cengkeh dapat menghasilkan berbagai aktivitas biologi. Senyawa kimia yang 

terkandung dalam cengkeh adalah fenol, flavonoid, hidroksi benzoat, dan asam 

hidrokinetik, dengan kandungan senyawa kimia utama eugenol. Minyak cengkeh 

juga digunakan untuk mengobati sakit gigi dan mampu menghambat SARS CoV-
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19. Sehingga baik dikonsumsi untuk menambah daya tahan tubuh dan 

meningkatkan imunitas tubuh di era pandemik Covid-19 (Vicidomini et al, 2021). 

2.2  Pembibitan 

Pembibitan cengkeh membutuhkan kondisi lingkungan yang optimal, 

sehingga bibit yang dihasilkan sehat dan tumbuh dengan baik, ketersedian dan 

keseimbangan unsur hara sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman. Pemilihan media tanaman dan pemupukan juga salah satu faktor untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan bibit, pengaplikasian Trichoderma sp. 

yang dapat mengurai bahan organik didalam tanah, pupuk NPK yang menghasilkan 

unsur hara makro yang di butuhkan oleh tanaman (Salawati et al, 2019). 

Syarat tumbuh kembang cengkeh meliputi keadaan pH tanah antara nilai 

4,5–7,0, artinya cocok pada tanah asam sampai netral. Tumbuhan cengkeh ini baik 

di tanam di tanah yang agak miring ke timur, supaya terkena sinar matahari pagi 

sepenuhnya, hal ini tidak menutup kemungkinan untuk tanah datar. Dari syarat 

tumbuh kembang tanaman cengkeh ini, diharapkan para petani juga mengetahui 

supaya didapatkan panen yang sangat memuaskan, dan mengurangi permasalahan 

gagal panen yang terjadi. Tanaman cengkeh yang tumbuh di perbukitan memiliki 

pertumbuhan yang baik karena mendapatkan sinar matahari yang optimal dan juga 

di daerah yang sejuk, tanaman cengkeh tumbuh optimal pada 300 - 600 m dpl 

dengan suhu 22°-30°C, dan curah hujan yang dikehendaki 1500 - 4500 mm/tahun 

(Susanti et al, 2020). 

Bibit yang sehat dan kuat hanya bisa diperoleh dengan pemeliharaan yang 

baik dimasa pembibitan. Bibit merupakan salah satu faktor penting dalam 
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pembbibitan untuk menentukan hasil, sedangkan untuk memperoleh diperlukan 

bahan yang baik di pembibitan. Pembibitan tanaman cengkeh merupakan kegiatan 

awal pertanaman yang sangat penting bagi keberhasilan pertumbuhan tanaman 

selanjutnya, sehingga perlu pemeliharaan yang baik (Yusdin dan Haris, 2016). 

Pada saat pembibitan terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu, 

tempat persemaian dekat dengan air, tidak tergenang air, tempat persemaian diberi 

naungan seperti paranet agar tidak terkena matahari langsung dan hujan. Lahan 

yang akan dijadikan sebagai pembibitan harus dibersihkan dari sisa semak-semak 

atau sisa akar pohon ataupun tanaman yang ada di lahan tersebut. Selanjutnya 

dilakukan pengajiran atau pengaturan jarak tanam agar memudahkan perawatan dan 

pemerataan cahaya dan air. Jarak tanam minimum 8 m x 8 m dan optimalnya 10 m 

x 10 m pada lahan yang subur. Pemasangan naungan dengan persentase 50% dapat 

dipakai menggunakan anyaman bambu, daun kelapa, atau paranet. Setelah benih 

disemaikan, kemudian tumbuh bibit kecil dan selanjutnya dipindahkan ke polybag. 

Bibit yang memiliki 2-3 daun yang dapat dipindahkan ke polybag karena tanaman 

cengkeh dapat tumbuh dengan cepat (Wahyudi, 2015). 

Pertumbuhan tanaman merupakan pengaruh proses fisiologis yang 

mengalami perubahan ukuran dalam waktu tertentu. Pertumbuhan yang optimal 

memerlukan bibit yang baik dari segi genetik dan lingkungan selama masa 

pertumbuhan tanaman tersebut, sehingga pertumbuhan abnormal tidak akan terjadi. 

Kualitas dari bibit bisa dilihat dari pertumbuhann dan perkembangan bibit, 

misalnya tinggi bibit dan diameter bibit (Hermawan et al, 2013).  
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Perkembangan diameter batang dapat terjadi karena pembesaran jaringan 

pengangkut dan pembesaran ukuran sel. Aktivitas kambium dapat membentuk 

xylem dan floem sekunder yang berpengaruh pada penambahan ukuran diameter 

tanaman. Hal ini tidak terlepas dari peran air yang tersedia, karena kebutuhan air 

tanaman menjadi komponen utama yang membantu peningkatan produksi 

fotosintat yang dialokasikan ke organ tanaman lain (Maryani, 2012). 

Ada tiga faktor yang bisa mempengaruhi mutu bibit yaitu faktor genetik, 

fisik dan faktor fisiologis. Faktor luar terdiri dari suhu, kelembaban udara, cahaya, 

konsentrasi karbondioksida, air, media dan pupuk. Mutu morfologis bibit dan 

nisbah pucuk/akar dengan mengukur biomassa bibit yang ditunjukkan dengan daya 

hidup dan pertumbuhan tanaman dilapangan. Nisbah pucuk/akar yang rendah akan 

menghasilkan daya hidup dan adaptasi tumbuhan yang lebih tinggi (Trisnata et al, 

2017). 

2.3  Trichoderma sp. 

  Trichoderma sp. sebagai pengurai bahan organik, seperti nitrogen yang dapat 

merangsang pertumbuhan terutama pada tinggi tanaman dan juga hijau daun, 

pemberian Trichoderma sp. berperan dalam proses dekomposisi yang dapat 

menghasilkan nutrisi pada tanaman dan meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen 

secara bersamaan, pengaplikasian Trichoderma sp. mampu meningkatkan 

penyebaran unsur hara yang menyebabkan pertambahan panjang akar dan panjang 

batang sehingga tanaman mendapatkan unsur hara yang baik (Rahma et al, 2022). 

  Pemberian Trichoderma sp. mampu meningkatkan kandungan unsur hara P 

didalam tanah sebagai perpanjangan sistem perakaran sehingga kontak perakaran 

dengan tanah lebih besar dan berperan dalam dalam reaksi metabolisme dalam 
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tanah, mampu menahan air sehingga aerasi di dalamnya menjadi lancar dan dapat 

meningkatkan perkembangan akar. Trichoderma sp. juga memiliki peran penting 

dalam kesuburan tanah yaitu sebagai pengatur daur hara, sehingga dapat membantu 

penyerapan air dan unsur hara yang diinginkan dalam proses metabolisme didalam 

tubuh tanaman (Charisma et al, 2012). 

Trichoderma sp. dapat dijumpai pada daerah perakaran tanaman, terutama 

dibawah tajuk tanaman. Trichoderma sp. paling banyak ditemui pada ujung akar dan 

pada kedalaman 5-10 cm di sekitar pangkal batang. Trichoderma sp. hidup pada pH 

tanah 5-6,5 mempunyai daya antagonis, sehingga banyak digunakan sebagai agen 

pengendali hayati. Mekanisme Trichoderma sp. sebagai agen pengendali patogen 

tular tanah dapat melalui mekanisme parasitisme, kompetisi ruang dan nutrisi, 

membentuk lingkungan yang cocok bagi tanaman, membentuk zat pemicu 

pertumbuhan, serta antibiosis dan induksi ketahanan tanaman (Reski, 2018). 

Trichoderma sp. dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman yaitu 

pembentukan akar, produksi tanaman dan ketanahan tanaman terhadap stress 

karena pengaruh lingkungan abiotik dan juga mampu menyuplai nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman. Trichoderma sp. mampu mengurai bahan organik didalam 

tanah, salah satu cara agar dapat memberikan pertumbuhan pada tanaman dengan 

cara menginfeksi akar tanaman (Rosfiansyah et al, 2017). 

Trichoderma sp. mempunyai aktivitas ligninolitik yang tinggi. Selain itu 

Trichoderma sp. mempunyai enzim selulase dan xylem yang tinggi sehingga jamur 

ini dapat juga berperan sebagai dekomposer bahan organik. Terdekomposisinya 

bahan organik akan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman sehingga 
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pertumbuhan tinggi tanaman pada media bahan organik yang diberi Trichoderma 

sp. menjadi lebih baik (Suharti et al, 2018) 

Trichoderma sp. disamping sebagai organisme pengurai, juga berperan 

penting dalam memberikan sinyal auksin dan merangsang pertumbuhan tanaman. 

Pembukaan stomata dipengaruh terhadap ketersedian air dan unsur hara yang 

diberikan oleh Trichoderma sp. sehingga membantu membuka dan menutupnya sel 

penjaga dengan masuknya air ke sel melalui osmosis, sehingga mampu melakukan 

proses fotosintesis (Rokhminarsi et al, 2021). 

Peran Trichoderma sp. pada akar mampu menginfeksi akar tanaman dan 

akar-akar cabang yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang tidak 

diinfeksi Trichoderma sp. sehingga proses penyerapan unsur hara lebih optimal 

dimana hasil penyerapan tersebut ditrasportasikan ke seluruh organ tanaman untuk 

proses fisiologi dan pertumbuhan tanaman. Selain itu, unsur hara yang 

ditransportasikan ke seluruh organ tanaman akan membantu dalam pertumbuhan 

tanaman, sehingga proses fotosintesis yang terjadi akan lebih optimal karena 

pembentukan daun yang baik (Akbar et al, 2022). 

Pemberian Trichoderma sp. pada pembibitan dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan nitrogen. Nitrogen dalam jumlah yang optimum berperan dalam 

mempercepat tumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang dan daun. 

Selain itu, Trichoderma sp. juga merangsang tanaman untuk merangsang hormon 

giberelin dan auksin dalam jumlah yang cukup besar. Hal ini berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimum, hormon giberelin dan 

auksin berperan dalam pemanjangan akar dan batang (Wellys et al, 2019).  
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2.4  Pupuk NPK 

  Pupuk NPK adalah pupuk yang sangat dibutuhkan oleh tanaman karena 

mengandung unsur hara N, P dan K sebagai penunjang dalam proses fotosintesis 

sebagai senyawa–senyawa yang akan diubah untuk membentuk organ tanaman 

seperti daun, batang dan akar. Kadar NPK yang banyak beredar adalah 15-15-15, 

16-16-16-16 dan 8-20-15 pupuk ini sangat populer karena kadarnya yang cukup 

tinggi serta memadai untuk menunjang pertumbuhan tanaman (Adnan et al, 2015). 

Manfaat menggunakan pupuk NPK adalah dapat dipergunakan dengan 

memperhitungkan kandungan zat hara dengan pupuk tunggal, pupuk NPK dapat 

mengatasi pemupukan apabila tidak ada pupuk tunggal, pupuk yang sangat 

sederhana dan penyimpanan pupuk ini menghemat waktu, ruangan serta biaya. 

Maka dari itu pemupukan yang seimbang sangat penting untuk menujang 

pertumbuhan tanaman (Kaya, 2013). 

Unsur hara N, P dan K merupakan tiga unsur hara yang sangat dibutuhkan 

oleh tanaman. Kandungan nitrogen berperan penting pada masa vegetatif tanaman. 

Pupuk NPK umumnya digunakan pada saat pembibitan, contohnya pupuk yang 

biasa digunakan pada masa pembibitan adalah phonska dengan komposisi lengkap, 

memiliki sumber fosfat dan nitrogen. Peran nitrogen sebagai pembentukan protein, 

klorofil dan proses metabolisme. Unsur K juga berperan sebagai aktivator enzim, 

memelihara potensial osmosis dan pengambilan air, serta translokasi hasil 

fotosintesis keluar daun menuju sink (Sukmawan, 2015).   

Nitrogen berperan untuk merangsang pertumbuhan tanaman khususnya 

batang, cabang dan daun. Nitrogen juga memiliki peran penting dalam 

pembentukan hijau daun dalam proses fotosintesis. Jika suatu tanaman kekurangan 
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unsur hara nitrogen daun bawah menguning, mengering sampai berwarna coklat 

muda dan batangnya pendek serta terlihat lemah. Fosfor berperan sebagai 

pertumbuhan akar dan tanaman muda, jika tanaman kekurangan fosfor tanaman 

akan berwarna coklat kehijauan atau hitam dan batang pendek kecil–kecil. Kalium 

juga berperan memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah 

gugur serta sebagai sumber kekuatan bagi tanaman (Direja et al, 2019). 

Salah satu pupuk NPK yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman adalah 

pupuk NPK mutiara. Pupuk NPK Mutiara menghasilkan pertumbuhan bibit pada 

tinggi bibit dan diameter batang yang lebih baik. Hal ini disebabkan karena unsur 

hara N, P, dan K yang ada dalam pupuk NPK mutiara kandungannya lebih tinggi. 

Pemupukan merupakan faktor penting dalam pertumbuhan bibit, pertumbuhan 

vegetatif bibit sangat diperlukan unsur hara NPK dan unsur hara lainnya dalam 

jumlah yang cukup dan seimbang (Mukhtaruddin et al, 2015). 

  Perlu diketahui bahwa unsur hara nitrogen berperan dalam pembentukan 

karbohidrat yang merupakan hasil fotosintesis, sehingga proses diferensiasi sel juga 

dapat berlangsung, hal ini akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Kandungan nitrogen yang tinggi dibutuhkan Trichoderma sp. mempercepat 

berkembang dan mendekompisis bahan organik (Mahmud et al, 2020). 

  Unsur hara yang dibutuhkan dalam pembibitan diantaranya unsur hara 

nitrogen yang berperan dalam pembentukan hijau daun yang berguna dalam proses 

fotosintesis, unsur hara phosphor yang berperan dalam perkembangan jaringan 

meristem dalam memperpanjang jaringan yang ditunjukkan dengn panjang dan 

lebar daun. Selain itu, unsur kalium juga diperlukan untuk proses metabolisme dan 
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proses fotosintesis. Unsur hara tersebut berpengaruh nyata terhadap penuingkatan 

total luas daun pada bibit (Sitorus et al, 2014). 

  Ketersediaan unsur hara N, P, dan K berperan sangat penting dalam proses 

pembelahan sel sehingga dapat membantu meningkatkan pertumbuhan jumlah 

daun. Unusr hara N, P, dan K yang terdapat pada media tanam dapat membantu 

proses pembelahan sel dan pembesaran sel yang menyebabkan daun muda lebih 

cepat mencapai bentuk yang sempurna. Unsur N mempercepat pembentukan hijau 

daun (klorofil) yang berguna untuk proses fotosintesis yang berguna memacu 

pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan diameter 

batang. Tanaman membutuhkan hara yang cukup untuk proses fotosintesis untuk 

menghasilkan fotosintat dan asimilat yang akan dimanfaatkan tanaman untuk 

keperluan pertumbuhan vegetatif (Agung et al, 2019).  

  Nitrogen, Phosfor, dan Kalium memiliki faktor penting dan harus selalu 

tersedia pada tanaman karena dapat berperan sebagai proses metabolism dan 

biokimia tanaman. Pupuk NPK Mutiara mengandung 5 unsur hara yakni 16% 

Nitrigen, 16% Phospat, 16% Kalium, 0,5% magnesium, dan 6% kalsium. Unsur 

hara tersebut sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan vegetatif dan generatif 

sehingga dalat meningkatkan kualitas bibit yang lebih baik. Nitrogen merupakan 

bahan penyusun klorofil dan protein. Dengan meningkatkan unsur hara nirogen di 

dalam media tanam tentunya akan memacu pertumbuhan bibit terutama pada tinggi 

tanaman. Unsur kalium (K) merupakan ketalisator yang sangat berperan dalam 

metabolisme tanaman seperti meningkatkan aktifitas enzim dan mengurai 
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terjadinya transpirasi (kehilangan air). Selain itu, unsur K merupakan pengaktif 

enzim yang membantu proses fotosintesis dan respirasi (Rizal et al, 2022). 

  Unusr forfor merupakan unsur hara yang harus tersedia pada tanaman atau di 

kenal dengan unsur hara esensial (tidak dapat tergantikan). Peran unsur P pada bibit 

yaitu memperkuat batang agar tidak tumbang (lunak), memacu perkembangan akar 

sehingga tanaman lebih cepat dalam menyerap unsur hara di dalam tanah dan 

memanfaatkan hasil fotosintesis untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

metabolisme, karbohidrat dan transfer energi dalam tubuh tanaman (Ariyanti et al, 

2017).  
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BAB III 

METODOLOGI 

3.1  Tempat dan Waktu 

  Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Teaching Farm, Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian 

terletak dengan koordinat 5°07’38.71”S 119°29’06.81”E pada ketinggian 9 m dpl. 

Penelitian ini dilaksanakan dari Desember 2021 sampai April 2022.  

3.2  Alat dan Bahan 

  Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu meteran, cangkul, mistar, 

gunting, ember, timbangan analitik, CCM-200 plus, Miniature Leaf Spectrometer 

C1-710/720, kaca preparat, mikroskop, alat tulis menulis, jangka sorong, Petiole, 

dan laptop. 

  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu polybag ukuran 30 x 30cm, 

bibit tanaman cengkeh 3 bulan varietas zanzibar, Trichoderma sp. (Primasid), 

pupuk NPK (Mutiara), air, biochar tongkol jagung, tanah top soil, pupuk kandang, 

plester bening, kuteks, dan label.  

3.3  Metode Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dalam bentuk percobaan faktorial 2 faktor yang 

disusun berdasarkan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama 

adalah Trichoderma sp. dan faktor kedua adalah pupuk NPK.  

Trichoderma sp. = T     Pupuk NPK = P 

T0 = Kontrol      P0 = Kontrol 

T1 = 15g / polybag    P1 = 10g / polybag 

T2 = 30g / polybag    P2 = 15g / polybag 

T3 = 45g / polybag    P3 = 20g / polybag 


